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KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS XI DI SMA NEGERI 1 

TANJUNG BATU 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa kelas 

XI di SMA Negeri 1 Tanjung Batu pada tahun ajaran 2015/2016. Metode 

penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Populasi penelitian 

yang berjumlah 157 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tanjung Batu Tahun Ajaran 

2015/2016. Sampel  penelitian sebanyak 40 siswa  dari kelas XI diambil dengan 

Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala 

psikologis model likert dengan jumlah item 30 pernyataan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan Mean dan 

Standar Deviasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat kemandirian 

belajar berada di kategori sedang yang mencakup dua aspek yaitu, prakarsa siswa 

dalam proses pembelajaran di kelas dan prakarsa siswa dalam proses 

pembelajaran di rumah. Siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Batu masih 

membutuhkan orang lain untuk menyelesaikan tugasnya. 

 

Kata Kunci  : Kemandirian Belajar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang paling unik dibandingkan 

dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Manusia adalah makhluk 

pembelajar. Tugas, tanggung jawab dan panggilan pertama seorang manusia 

adalah menjadi pembelajar. 

Belajar bagi manusia merupakan sesuatu yang penting, karena dengan 

belajar dapat tercapai dan dapat meningkatkan kualitas seorang manusia. Belajar 

menunjukan pada proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Pendidikan merupakan salah satu sektor dalam proses belajar. Hal ini 

dikarenakan pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

menentukan peradaban manusia pada masa akan datang. Peran pendidikan ini 

sangat penting bagi perkembangan dan terwujudnya individu. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal dan pendidikan nasional mempunyai peran sangat 

penting sebagai upaya mengembangkan sumber daya manusia. 

Penyelenggaraan pendidikan disekolah lebih dikenal sebagai 

pembelajaran, yang melibatkan banyak faktor, baik faktor guru, pelajar, bahan 

atau materi, fasilitas belajar maupun lingkungannya. Namun bagaimana pun corak 

dan bentuk program pendidikan sekolah semuanya berpusat pada aktivitas belajar 

siswa. Belajar inilah yang harus direncanakan, disusun dan dievaluasi hasilnya. 

Pada dasarnya pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

menuntut keaktifan siswa (dalam Hanafiah dan Suhana, 2009: 93). Dalam 

pembelajaran yang demikian, siswa tidak lagi ditempatkan dalam posisi pasif 

sebagai penerima bahan ajaran yang diberikan guru, tetapi sebagai subjek yang 

aktif melakukan proses berpikir, mencari, mengolah, mengurai, menggabung, 

menyimpulkan dan menyelesaikan masalah. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kemandirian sangat penting karena 

kemandirian merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap individu. 
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Kemandirian (autonomy atau independent) ialah kebebasan untuk mengambil 

inisiatif, mengatasi, gigih dalam usaha, dan melakukan sendiri segala sesuatu 

tanpa bantuan orang lain. Sebaliknya jika siswa tidak memiliki kemandirian 

belajar maka akan mengakibatkan sulit dalam mengambil kebebasan dalam untuk 

berinisiatif, selalu tergantung pada orang lain, dan tidak bisa melakukan pekerjaan 

tugas-tugasnya dengan sendiri maka siswa tersebut dikatakan tidak memiliki 

kemandirian belajar. 

Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang didorong oleh 

kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan mampu mengatur diri untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal serta mampu bertanggung jawab dengan tindakannya. 

Kemandirian belajar merupakan hal sangat penting dari keseluruhan proses 

belajar, berhasil tidaknya siswa belajar sering kali dapat terlihat apakah siswa 

tersebut memiliki kemandirian belajar apabila ia telah mampu melakukan tugas 

belajar tanpa ketergantungan pada orang lain. 

Siswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis 

permasalahan yang kompleks, mampu bekerja secara individual maupun bekerja 

sama dengan kelompok, dan berani mengemukakan gagasan. Siswa harus selalu 

konsisten dan bersemangat untuk belajar di manapun, dan kapanpun. 

Kemandirian belajar siswa dapat ditemukan dimana saja, baik pada 

pendidikan formal maupun nonformal. Kondisi nilai kemandirian siswa yang ada 

di sekolah pada umumnya bervariasi, ada siswa yang memiliki nilai kemandirian 

sangat tinggi dan ada pula yang memiliki nilai kemandirian rendah. Berdasarkan 

fenomena yang terjadi di lapangan melalui observasi selama melakukan 

Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) pada tanggal 6 Agustus 2015 sampai dengan 

tanggal 6 Oktober 2015 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tanjung Batu 

ditemukan beberapa gejala yang nampak di lapangan seperti kurang percaya diri, 

pasif, disiplin belajar masih kurang, malas mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru, kurang bisa belajar sendiri, menyontek hasil pekerjaan temannya 

dan mengerjakan pekerjaan rumah saat mengikuti mata pelajaran yang lain 

sehingga mengakibatkan proses belajar mengajar terganggu. Hal seperti ini 

menandakan siswa kurang memiliki kemandirian belajar, apabila hal ini tidak 
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dapat penangan segera dari pihak pendidik, maka siswa tidak dapat mencapai 

kemandirian belajar dan di khawatirkan prestasi siswa akan menurun, sehingga 

siswa tidak dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan keberhasilan belajar tidak 

tercapai. 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen sekolah dan 

mengemban tugas pendidikan karakter. Pelaksanaan bimbingan dan konseling 

tidak bisa lepas dari fungsi dan tujuan pendidikan. Pelaksanaan bimbingan dan 

konseling di sekolah dilakukan oleh konselor sekolah sebagaimana telah diakui 

dalam pasal 1 (6) UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Kemandirian siswa merupakan salah satu aspek dalam pendidikan karakter. Maka, 

bimbingan dan konseling sangat berpengaruh dalam mengatasi kemandirian 

siswa. Jika tidak di tindaklanjuti oleh konselor, kemandirian siswa akan berjalan 

kurang optimal dan ini bisa menghambat pendidikan karakter di sekolah. Siswa 

juga akan memiliki kebiasaan yang buruk dalam kemandirian belajar. 

Dari uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian di 

sekolah ini mengenai tingkat kemandirian belajar siswa di kelas. Oleh karena itu 

maka peneliti mengadakan penelitian yang berjudul “Kemandirian Belajar Siswa 

Kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tanjung Batu”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemandirian belajar siswa 

kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tanjung Batu”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemandirian belajar siswa kelas XI 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tanjung Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
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1.1.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 

bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam Bimbingan dan Konseling 

mengenai kemandirian belajar siswa. 

1.1.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara 

pendidikan, serta siswa dapat meningkatkan kemandirian 

belajarnya. 

2) Bagi Guru Pembimbing 

Sebagai masukan bagi guru pembimbing dalam meningkatkan 

nilai kemandirian  siswa-siswanya. 

3) Bagi Peserta Didik 

Agar peserta didik dapat lebih memiliki nilai dan menanamkan 

sikap atau perilaku dalam kemandirian belajar. 
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